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APA ITU SPEECH DELAY?

Pada usia dini anak belajar kata pertama yang diikuti ribuan
kata berikutnya. Lalu anak mulai berinteraksi dengan orang di
sekitarnya. Kurangnya stimulasi dirumah sangat berpengaruh
pada perkembangan kemampuan anak. Menurut Papalia et
al (2009), perkembangan ialah pola perubahan dan stabilitas

yang dimulai dari masa pembuahan sampai sepanjang

kehidupan.

Bahasa merupakan pengungkapan yang dipikirkan manusia
dengan bicara agar dimengerti orang lain. Perkembangan
dimulai ketika bayi tidak lagi menangis dan menjadi babbling,
sampai mulai dengan mengimitasi dan imitasi yang disengaja
yang disebut sebagai prelinguistic speech (Papalia et al,
2009). Di umur 2-3 tahun, anak biasanya mulai mempelajari
kata-kata baru setiap harinya dan seringkali melakukan
kesalahan di tata bahasanya, sampai dia bisa mengucapkan
lebih dari 1000 kata dan 80% bisa dipahami (Papalia et al.,
2009).
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delay merupakan anak  yang
mengalami kesulitan pada
produksi  bunyi  bicara  yang
mengganggu prestasi  akademis
atau pekerjaan atau menggangu
komunikasi  sosial.  Sehingga
kesulitan yang dihadapi anak yaitu
dalam memahami dan
membunyikan huruf yang membuat
seorang anak berbicara dengan
tidak jelas dan menjadi sulit

dimengerti oleh orang lain.

Anak yang mengalami keterlambatan bicara dan bahasa
berisiko dalam mengalami  kesulitan  belajar, kesulitan
membaca dan menulis, dan akan menyebabkan pencapaian
akademik yang kurang secara menyeluruh.

FAKTOR SPEECH DELAY

Menurut William L (2013), ada beberapa peneliti yang
berpendapat  mengenai  faktor yang  mempengaruhi
gangguan bahasa (speech delay), antara lain:

e Menurut Bacon & Wilcox (William L, 2013) mengatakan
bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi gangguan
bahasa adalah hambatan perkembangan dan intelektual,
autisme, cedera otak traumatis, penganiayaan dan
penelantaran anak, gangguan pendengaran dan kelainan
struktural mekanisme bicara. 2



e Menurut McNelly, 2011 berpendapat jika faktor genetik
dapat mempengaruhi pada gangguan bahasa

e Menurut Kang et al (2010), gangguan bahasa juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti anak jarang
dan tidak diberikan stimulasi di rumah dan sedikit
kesempatan untuk berbicara, mendengarkan,
mengeksplorasi dan berinteraksi dengan orang lain.

DAMPAK SPEECH DELAY

Keterlambatan bicara dan bahasa (speech delay) berdampak
pada perkembangan anak pada tingkat selanjutnya. Anak
dapat merasa rendah diri dan tidak percaya diri, sulit
bersosialisasi dengan teman sebayanya, dan sulit memahami
dan menyerap materi pembelajaran di sekolah. Resiko
keterlambatan bicara dan bahasa yaitu:  kemampuan
konseptual dan prestasi pendidikan, hal ini tidak menunjukkan
efek buruk pada perkembangan pendidikan dan kognitif anak
karena tidak tergantung pada pemahaman dan penggunaan
bahasa, berikutnya ada faktor personal dan sosial, terlambat
bicara dan bahasa menyebabkan resiko negatif pada
hubungan interpersonal dan perkembangan konsep diri pada

anak.




TIPS MENINGKATKAN
KEMAMPUAN B6/ICARA ANAK

Dalam Ismet (2019), menyatakan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan bicara, subyek mengikuti terapi wicara dengan
dilakukannya memijat pada area pipi, dagu, dan lidah dapat
memperlancar oral motor.

Tagiyah &  Mumpuniarti  (2022), melaukan penelitian
intervensi atau penanganan pada anak dengan speech delay
dan menunjukan peningkatan jumlah kosa kata yang terlihat
pada benda-benda disekitar anak. Intervensi terhadap
stimulasi bicara yang dilakukan berupa:

e Mengenal dirinya melalui foto dan mengarahkan anak
dengan pertanyaan “ini namanya siapa?” "ini baju punya
siapa?"

e Mengenalkan anak pada anggota tubuh dengan puzzle
anggota tubuh, menunjukan anggota tubuh anaknya,
atau kartu gambar anggota tubuh (flash card)

e Mengenal kata baru melalui benda sekitar, miniatur
mainan, dan kartu gambar benda-benda yang sering
dilihatnya.

e Mempelajari warna bisa melalui kartu gambar, benda
sekitar dengan menanyakan "kursinya wana apa ya?"

e Menggabungkan kata dengan kosa kata yang telah
dikenalnya, seperti "Baju ibu warna apa?" "pisang warna
kuning"
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AKTIVITAS

Buku cerita: Mendengarkan cerita dapat menjadi sarana
pengenalan kosa kata baru dengan menjelaskan dan
menceritakannya melalui buku cerita.

Cerita harus mengembangkan berbagai karakteristik anak
untuk menghindari pengaruh cerita yang berbahaya dan
menyampaikan pesan pendidikan dan psikologis untuk
membangun bahasa yang benar dan bermakna. Menurut
Ifalahma et al (2022) mendongeng adalah pendekatan yang
paling efektif untuk mengajarkan bahasa kepada anak karena
anak akan mengikuti alur cerita selanjutnya.

A Hal ini dapat membantu
membangun aspek kecerdasan
linguistik yang paling penting:
kapasitas untuk memantfaatkan
bahasa untuk mencapai tujuan
praktis.

Tau tidak?

Anak yang menyukai karakter seperti
dinosaurus akan menyukai kegiatan
yang berkaitan dengan dinosaurus,
sehingga kita dapat mengenalkan kosa
kata lain atau topik lain secara perlahan

melalui cerita dari dinosaurus.
(Matuzahroh et al., 2021)



Flash Card
Anak dapat mulai belajar dengan menyebutkan alphabet dan
suara dari alphabet, lalu mengenalkan pada banyak
kosakata baru menggunakan media flash card, sampai bisa
membentuk sebuah kata dari kosa kata yang sudah
dipelajari. Gambar pada flashcard dianggap membantu
memori untuk nama atau sifat tertentu dari berbagai benda,
menghasilkan seseorang untuk berbicara dengan kosa kata
yang banyak (Mirantisa et al, 2021).

Tahapan kegiatan:

e Membuat flash card dengan gambar yang ada di internet atau
membuat flash card manual

e Mengurutkan kata dengan awalan  huruf dari A-Z, lalu
menggabungnya menjadi satu menggunakan ring

e Meintstruksikan anak untuk menyebutkan bunyi dari awalan
huruf, lalu menyebutkan kata pada gambar yang ada. Seperti,
"A, Apel" "B, Burung"

e Menjelaskan dan menceritakan fungsi ataupun arti dari kata
yang ada. Seperti, "Apel warnanya apa? Warnanya merah.
Rasanya apel seperti apa? Rasanya manis”

e Sampai anak mengetahui banyak kosa kata dan mulai bisa
menggabungkan sebuah kalimat.

Tujuan kegiatan:
» Mengenalkan anak pada kata-kata baru dan memberitahukan
kegunaan dari benda yang dikenalkan
e Membuat anak dapat menyebutkan benda tersebut dengan
sendirinya
e Jika anak sudah bisa menyebutkannya, bisa diajak untuk
menggabungkan kata yang sudah diketahuinya, seperti “Baju lbu

warna putih”
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Tahap pembuatan flash card manual:

Melipat kertas menjadi 4 bagian

Menggambarkan benda atau kata baru pada kertas atau
mencari gambar. Bisa dengan mencari gambar diinternet lalu
dicetak

Menuliskan nama benda atau kata dibawahnya dengan awalan
huruf yang diberi warna berbeda

Menggunting kertas menjadi 4 bagian, lalu melaminating
kertasnya

Diurutkan sesuai huruf awalan A-Z

Melobangi ujung kertas lalu menyatukannya dengan ring



Non-speech oral motor treatments
Latihan dan stimulasi motorik oral tanpa bicara adalah
kegiatan  yang  bertujuan  untuk  merangsang atau
meningkatkan produksi bicara dan memperbaiki anak-anak
dengan kesalahan bicara tertentu tanpa mengharuskan anak
menghasilkan suara bicara.

Untuk membuat suara ucapan yang tepat menargetkan
mobilitas  bibir untuk menghasilkan bunyi ujaran yang
melibatkan bibir, seperti /p/, /b/, dan /m/. Hal tersebut
dapat menjadi masalah bagi anak yang memiliki tonus otot
rendah atau masalah koordinasi (Lee & Gibbon, 2015).

Media yang dapat digunakan bervariasi untuk memperkuat
otot mulut dan bisa menstimulasi dan mempercepat proses
bicara anak:

e Meniup es yang berisi mainan di dalamnya hingga
mencair.

Dengan menyiapkan figur mainan yang akan digunakan
lalu masukkan figur kedalam icetray di freezer dan isi
dengan air secukupnya. Kemudian tunggu hingga 20-30
menit sampai terbentuk menjadi es. Mulailah mencairkan
es dengan meniupnya, dan lakukan aktifitas ini berulang
kali hingga es tersebut mencairkan figur.



~JI

Tahap pembuatan media memperkuat otot
mulut dengan meniup es yang berisi mainan :




e Bola pimpong yang di taruh dalam gelas berisi air

Peralatan yang dibutuhkan dalam permainan ialah dengan
menyiapkan 4-5 gelas dan bola pingpong, kemudian berdiri
di depan meja atau permukaan yang datar, dilanjut dengan
menaruh gelas gelas yang diisi air secara vertikal.

Teknis permainannya sendiri yaitu dengan meniupkan bola
pingpong diatas gelas yang berisikan air hingga ujung tanpa
bola terjatuh.

¢ Memindahkan kapas menggunakan sedotan

Pada  aktivitas  ini  dapat
dilakukan dengan cara:

e Menyiapkan bahan seperti,
2 cup atau 2 piring sebagai
wadah kapas *bisa dengan
menggunakan tissue yang
digulung/di bulatkan

e Anak diminta memindahkan
kapas dari 1 piring (wadah)
ke piring yang kosong
menggunakan sedotan
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TEKNIK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERBICARA PADA
ANAK DENGAN SPEECH DELAY

Merupakan sebuah buku saku yang komprehensit
yang dirancang khusus untuk memberikan
panduan praktis kepada orangtua dalam
mendukung anak-anak dengan speech delay.
Buku ini memberikan penjelasan yang jelas dan
terperinci  mengenai speech delay serta
berbagai teknik yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara anak.
Salah satu keunggulan utama dari buku ini
adalah  kemampuannya  untuk  memberikan
informasi  yang ringkas dan praktis, sehingga
dapat dengan mudah dibawa dan digunakan
oleh orangtua di mana pun dan kapan pun
diperlukan. Dengan adanya buku ini, orangtua
dapat merasa lebih percaya diri dan terbantu
dalam mendukung perkembangan berbicara
anak mereka.
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